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Abstrak

Perkembangan teknologi telah menjadikannya salah satu media pemo&aran
informasi. Tidak semua informasi bersifat terbuka untuk umunengainternet merupakan
jaringan komputer yang bersifat publik, maka diperlukan suaahaisintuk menjamin keamanan
informasi tersebut. Di satu sisi, telah banyak usaha-usattak menjamin keamanan suatu
informasi. Di sisi lain, tetap saja ada pihak-pihak dengan mdltsrtentu yang berusaha untuk
menembus sistem keamanan tersebut. Oleh karena itu, pdaapiagrafi sangat dibutuhkan
untuk menjaga keamanan informasi tersebut. Dikarenakan perai@odaafi yang penting, oleh
karena itu di dalam dunia pendidikan diperlukan suatu aplikasi umekpelajari kriptografi
secara visual dan interaktif. Di beberapa tempat kuliah dan bekgang sekali ditemukan
pembelajaran kriptografi yang masih menggunakan teori-teori tanpa lemgsielihat apa yag
terjadi di dalam proses kriptografi tersebut. Oleh karenapaga proyek akhir ini akan dibuat

suatu perangkat lunak pembelajaran kriptografi klasik yang dapat memperrdatah
mempelajari proses dari beberapa kriptografi klasik sepexisar cipher, vigenere, autokey,
reverse, column cipher, zig-zag cipher, segitiga cipher, sepleripsi dan enigma machine
dengan visualisasi yang lebih detail dan proses dalam perubaharseesaa bertahap.

Kata Kunci : Kriptografi Klasik , Caesar cipher, Vigenere cipheytékey cipher, Reverse cipher,
Column cipher, Zig-zag cipher, Segitiga cipher, Super enkripsEstégma machine

Abstract

The development of the technology has making it as one of the mé&nofetbrmation
changing. Not all the information is open for public. Becdotnet is a public-computer-
network, then it needed an effort to keep the security ofrtfumtnation. On one side, there are so
many efforts to keep the security of one information. Opttier side, there are still some mean
people that struggle to breach one security system. Becatlst,ahe role of cryptography is
needed to protect the information’s safety. Because ptagyaphy role that is needed, therefore
in the education the application for learning the cryptography visuaity interactively is needed.
In some college and education places, learning cryptography ussagiés without directly see
the process of the cryptography itself always occurs. Baséldad, on this final project an
application for learning classical cryptography that could me&sier learning process of few
classical cryptography like a Caesar cipher, Vigenere cipher,ksytaipher, Reverse cipher,
Column cipher, Zig-zag cipher, Triangle cipher, Supergptioni dan Enigma machine with
more visual detail and process in data changing phasely.

Key Word : Classical cryptography, Caesar cipher, Vigenere ciphetpRey cipher, Reverse
cipher, Column cipher, Zig-zag cipher, Triangle cipher, Superyptioni dan Enigma machine
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. PENDAHULUAN

Keamanan data yang harus kita
pertahankan semakin hari haruslah semakin
secure dan data (informasi) yang bersifat
rahasia harus diamankan terlebih dahulu
dengan menggunakan metoda kriptografi
sebelum dikirimkan untuk mencegah agar
data (informasi) diketahui oleh orang lain
yang tidak berkepentingan. Metoda yang
digunakan untuk mengamankan data ada
bermacam - macam. Masing — masing
metoda memiliki kelebihan dan kekurangan
tetapi sebelum mempelajari kriptografi yang
lebih mendalam sebaiknya mempelajari
kriptografi dasar yaitu kriptografi klasik.

Dalam dunia perkuliahan sering kita
temui pembelajaran kriptografi hanya
membahas teori mengenai kriptografi, kita
hanya membahas tanpa lebih dalam lagi
mengenai kriptografi dan kita tidak bisa
mengetahui secara detail dari proses
kriptografi yang sedang terjadi. Oleh karena
itu, pembelajaran mengenai kriptografi
kurang diminati.

Pada tugas akhir ini penulis mencoba
membuat suatu Perangkat Lunak Media
Pembelajaran  Kriptografi Klasik untuk
membantu dalam pembelajaran mengenai
beberapa kriptografi klasik.

II. DASAR TEORI
2.1Kriptografi

Kriptografi, secara umum adalah ilmu
dan seni untuk menjaga kerahasiaan berita
[bruce Schneier Applied Cryptographly.
Dalam kriptografi, pesan atau informasi
yang dapat dibaca disebut sebagai plaintext
atau clear text. Proses yang dilakukan untuk
mengubah plaintext ke dalam ciphertext
disebut enkripsi. Pesan yang tidak dapat
terbaca tersebut disebut ciphertext. Proses
yang merupakan kebalikan dari enkripsi
disebut sebagai dekripsi. Proses ekripsi
dapat digunakan untuk membuat ciphertext
kembali menjadi plaintext.

Ahli di bidang kriptografi disebut
sebagai cryptographer. Cryptanalyst
merupakan orang yang  melakukan

cryptanalysis, yaitu seni dan ilmu untuk
meecahkan ciphertext menjadi plaintext
tanpa melalui cara yang seharusnya
(dekripsi)y.

Terdapat dua jenis algoritma kriptografi
berdasar jenis kuncinyg :

1. Algoritma Simetri (konvensional)

2. Algoritma Asimetri (kunci public)

Algoritma Simetri

Algoritma simetri disebut juga sebagai
algoritma konvensional adalah algoritma
yang menggunakan kunci enkripsi yang
sama dengan kunci dekripsinya. Yang
termasuk algoritma kunci simetri adalah
OTP, DES, RC2, RC4, RC5, RC6, IDEA,
Twofish, Magenta, FEAL, SAFER, LOKI,
CAST, Rijndael (AES), Blowfish, GOST,

A5, Kasumi dan lain-lain.

Ciphertext
C

K

Gambar 1. Kriptografi konvensional

Orang sering menggunakan notasi
matematika untuk mempermudah penulisan
dan analisis, sehingga kriptografi modern
selalu berhubungan dengan matematika.
Dengan pesan asal P dan kode rahasia C
yang diperoleh dari enkripsi dengan kunci
K, kita dapat dituliskan sebagai berikut :

C=Ex(P) 1)

Pada proses dekripsi, dilakukan operasi
sebaliknya, dan dapat dituliskan sebagai
berikut :

P=Dx« (P) @)

Algoritma Asimetri

Algoritma asimetrik (juga disebut
algoritma kunci public) didesain sedemikian
sehingga kunci yang digunakan untuk
enkripsi berbeda dari kunci yang digunakan
untuk dekripsi.Enkripsi dengan kunci public
Ke dinyatakan sebagai berikut :

Exe(M)=C )
Dka(C) =M e

2.2 Metoda Kriptografi Klasik

Algoritma  Kriptografi dari setiap
kriptografi klasik selalu terdiri dari dua
bagian yaitu enkripsi dan dekripsi. Secara
sederhana  proses  kriptografi  dapat
digambarkan sebagai berikut :
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ciphertext
plaintext plaintesxt

Enkripsi | Dekripei J +

T T

Gambar. 2.1Kriptografi Secara Umum

Operasi enkripsi dan dekripsi dijelaskan
secara umum sebagai berikut :

Y=E_(X) (enkripsi) (1)
X=0_(v) (dekripsi) (2)

» Misalnya, tiap huruf disubstitusi dengan
huruf ketiga berikutnya dari susunan
abjad. Dalam hal ini kuncinya adalah
jumlah pergeseran huruf (yaitu k = 3).

Gambar. 2.2.Pergeseran Huruf

» Karena hanya ada 26 huruf abjad, maka
pergeseran huruf yang mungkin dilakukan
adalah dari 0 sampai 25. Secara umum,
untuk pergeseran huruf sejauh k (dalam
hal ini k adalah kunci enkripsi dan

dimana: deksripsi), fungsi enkripsi dan dekripsi
. . adalah
X = plaintext, Y = chipertext, K= ke - N
enkripsi pK)= key dekrilosliO ¢ y * ¢i =E(pi) = (pi + k) mod 26 (1)
' * pi = D(ci) = (ci — k) mod 26 2
'Ada QUa cara yang paling dasar pgda Re alslclolelrlelu]1
krlptograf! k|§.SIk. yaitu adalah Transposisi Pegesrmt | 0| 1] 2] 3|25 6] 7]s
dan Subsitusi :
Kund T|E|L|M|N|O|P|Q|R
 Transposisi adalah mengubah susunan | FoEesrEak) © W] W15 ]16] 1
huruf pada plaintext sehingga urutannya Kund | S|T|U|VIWX|Y | Z
berubah. Contoh yang paling sederhana Pergeserank | 18 | 19| 20| 21 [ 22| 23| 24 | 25

adalah mengubah suatu kalimat dengan

menuliskan setiap kata secara terbalik.
e Substitusi yaitu setiap huruf pada
plaintext akan digantikan dengan huruf

Tabel. 2.2Pergeseran Huruf Pada
Kriptografi Caesar

lain berdasarkan suatu cara atau rumus 2.3 Vigenere Cipher

tertentu

2.2 Caesar Cipher
Algoritma kriptografi yang mula-mula
digunakan oleh kaisar Romawi, Julius

Caesar (sehingga dinamakan juga caesar

chiper), untuk menyandikan pesan yang
dikirim kepada para gubernurnya.

=

Gambar. 2.2.3Julius Cesar

e Caranya adalah dengan mengganti
(mensubstitusi) setiap karakter dengan
karakter lain dalam susunan abjad
(alfabet).

Ditemukan oleh diplomat (sekaligus
seorang kriptologis) Perancis, Blaise de
Vigénere pada abad 16.

Gambar. 2.3.Blaise de Vigénere

Pada kriptografi caesar pergeseran akan
sama pada seluruh pesan, Jika kunci yang
digunakan adalah huruf E, maka setiap huruf
pada pesan akan bergeser 4 huruf. Begitu
juga bila digunakan kunci-kunci lainnya,
pada kriptografi Vigenere, plaintext akan
dienkripsi dengan pergeseran huruf seperti
pada kriptografi Caesar tetapi setiap huruf di
dalam plaintext akan mengalami pergeseran
yang berbeda.
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Kunci pada kriptografi Vigenere adalah
sebuah kata bukan sebuah huruf. Kata kunci
ini akan dibuat berulang sepanjang plaintext,
sehingga jumlah huruf pada kunci akan
sama dengan jumlah huruf pada plaintext.
Pergeseran setiap huruf pada plaintext akan
ditentukan oleh huruf pada kunci yang
mempunyai posisi yang sama dengan huruf
pada plaintext. fungsi enkripsi dan dekripsi
adalah
* ci = E(pi) = (pi + k) mod 26) (2)

* pi = D(ci) = (ci — k) mod 26) 2)

Cara lain untuk melakukan enkripsi dan
dekripsi adalah dengan menggunakan
Vigenere Square sebagai berikut :

AW POTVOZErA—-—IOTMOND>N|N

N<XXS<CHANWPOTVOZIrA—-IGOTMMTO® >
NXXS<CAWN®OTVOZZrA—-IGOTWMCO®>>
PN<X<XEKCAUNIDDVOZZIrA——IOTMONDD
WPN<LX<XS<CHUWIOTVOZEZrA——IOTMOOO
OWPN<I<XS<CAVWPOOVOZIrA——ICmOO
UO@PN<AXS<CAVNDOTVOZErA——IQnmm
MONBPN<KXS<CANDODTOZEr R— = Qmm
MTMOUOPBPN<LKXS<CAHVWITODVOZIr A— — I OO
OMMUNWPN<XXS<CHNWDOTVOZErA— =II
IOTMONOPN<XXS<CANWIOTOZIr Ae— —|—
—IOTMUOWEN<KXS<CAUDOTOZI~ "
—=—IO0OTMUNWPNXXSE<CANROTOZZIrAA
ARe=—IDTMUOOB@>N<XXS<CAHLWIODVCZZIr|r
FA——-—IQOTMUONWBPEPNLKXS<CAHUVWDPOTOZZZ
ErA-—-—IQOTMMUOARPN<XS<CHVWILCTOZZ
ZErA--—IOTMOUO®P>N<XSE<CHW0NXOTOO
OZErA——IOTMMUAOABBPN<XXS<CHUVIO T
TOZE~A——-TIOTMUO®BEN<XS<C—W0IOO
OTO0ZErA——IOTMUN®WBPN<XS<CHW0ID
BPOTOZErA——IOTMMOONTBEN=<XSECHnun
NWIODVOZIrA——IQOTMUOBBEN<XS<C -
4VXOTVOZErA——IOTMOUON®EN<XZ<C|C
CHUIODTOZErA—-—INTMMONOT>N<XE LK
<CHVUTOTVOZIrA—-—IOTMOUO®>N< XIS
S<CHNWPODVOZIZIrA—-—-IOTMMOTO®>N < XX
XEKCHNDIODTVOZErA——IOTMMOOT >N <<
<X E<

Gambar. 2.3.%igenere Square

24  Autokey Cipher

Kriptografi Autokey adalah
pengembangan dari kriprografi Caesar dan
Vigenere. Cara melakukan enkripsi sama
dengan kedua kriptografi sebelumnya. Pada
kriptografi Autokey juga digunakan sebuah
kata sebagai kunci.

Kunci ini kemudian diikuti dengan
plaintext sehingga membentuk huruf-huruf
yang sama panjang dengan plaintext. Urutan
huruf-huruf ini yang akan digunakan sebagai
kunci pada saat enkripsi. Rumus yang
berlaku untuk kriptografi Autokey sama
dengan untuk Caesar dan Vigenere dan bisa
menggunakan vigenere square.

25 Reverse Cipher
Ini adalah contoh kriptografi klasik

yang menggunakan  substitusi  yaitu

mengganti satu huruf dengan huruf lain. Ini

contoh yang paling sederhana dari substitusi
yaitu mengubah suatu kalimat dengan
menuliskan setiap kata secara terbalik

26 Column Cipher

Pada kriptografi kolom (column
cipher), plaintext disusun dalam kelompok
huruf yang terdiri dari beberapa huruf.
Kemudian huruf-huruf dalam kelompok ini
dituliskan kembali kolom per kolom, dengan
urutan kolom yang bisa berubah-ubabh.

27 Zig-Zag Cipher

Pada kriptografi kolom zig-zag,
plaintext disusun dalam kelompok huruf
yang terdiri dari beberapa huruf. Kemudian
huruf-huruf dalam urutan kolom yang
dimasukkan secara pola zig-zag

2.8  Segitiga Cipher

Pada kriptografi kolom Triangle,
plaintext disusun dalam kelompok huruf
yang terdiri dari beberapa huruf. Kemudian
huruf-huruf dalam urutan kolom yang
dimasukkan secara pola segitiga

29 Super Enkrips

Kombinasi Antara Cipher Substitusi
(Caesar Cipher) dan Cipher Tranposisi
(Column Cipher) Sehingga Memperoleh
Cipher yang lebih kuat (Super) dari pada
Satu Cipher saja.

2.10 EnigmaMachine
Enigma Machine adalah mesin yang

digunakan Jerman selama Perang Dunia Il
untuk mengenkripsi/dekripsi pesan-pesan
militer. Enigma menggunakan sisteator
(mesin berbentuk roda yang berputar) untuk
membentuk huruf cipherteks yang berubah-
ubah. Setelah setiap huruf dienkripsitor
kembali berputar untuk membentuk huruf
cipherteks baru untuk huruf plainteks
berikutnya.

Gambar. 2.1&Enigma Machine
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[1l. PERANCANGAN DAN
PEMBUATAN APLIKAS

3.1 PERANCANGAN APLIKASI

Diagram Struktur perangkat
media pembelajaran kriptografi klasik:

Wiiptografi C ass ar
Cipher
- ] Friptograti
SeaR=k %4.{ Sustis] }—M

Wriptograti
Autokey Cipher

lunak

Wriptografi
Reverse Cipher

Kriptografi C olurmn
Cipher
Kiiptografi C olumn
ZigZag Cipher
Kiiptografi C slumn
Triangle Cipher

Transpos ki

Enigma Mschine

Gambar 3.1. Bagan Struktur Media
Pembelajaran Kriptografi Klasik

Tahapan-tahapan dalam
perancangan media pembelajaran :

proses

Mook Teori
HKriptoorai Klasik

Percobaan Impdetmentasi Proses P eryesuaian Heasil Perangkat
Kriptooyad Klasik Pacta Program oen Ardlisa Lurek Mecia Belgjar
Rancangzn Desain
weng shen cibud

Gambar 3.2 Bagan Proses Pembuatan

Caesar Cipher
Berikut adalah Flowchart dari proses
enkripsi dan dekripsi caesar cipher :

Cipherteks + Kunci

Hiocipher = lenlainteks)
K = num Oeytiunc

Plainteks + Kunci

pjgPlsin = len(olanteks)
K = nium OMEyTHuneD

Feri= 1to pigPlain

Fori= 1 topigCipher

Cipheri] = (P[] + & mod 25 Plain] = (<fi]- & mod 25

finalS ipher = finalCipher + dpher(i] ‘ finalPlain = finalPlain + plainfi] |

Gambar 3.3 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Caesar Cipher

Vigenere Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses
enkripsi dan dekripsi Vigenere cipher :

Flainteks + Kunei

Cipherteks + Kunci

l

pigPlain = len(plainteks)
pigkunci= len (kunci

Faori= 1 to pjgPlain
plain[] + kuneifi]
Lookup Table

¥

l

pigCipher = lenijplirteks)
pigkunci = len (kunci)

For i =1 to pigCipher
kunici[i] + fieldCiphei]
Lookup Takle

N

Plairteks

Gambar 3.4 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Vigenere Cipher

Autokey Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses
enkripsi dan dekripsi autokey cipher :

Flainteks + Kunci

Cipherteks + Kunci

pigFlain = len(plainteks)
pigkunci= len (kunci

Fori=1to pjgPlain
plain[il + kuneifi]
Laokup Table

If i= pigP lain

v

|
pigkunci = len Ckunci)

b

Gambar 3.5 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Autokey Cipher
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Reverse Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses

enkripsi dan dekripsi reverse cipher :

Plainteks Cipherteks

! v

picP i = |erdplairteks) ‘ ey =

lentcipherteks)

Fori=0to
pigCipher

| AmayPlain(i] = Pl

Far j = pigCipherta 0

For i = 0to pigPlain

| AayPlainfil = Pli]

Faorj = pigPlainto0

‘ Ciphet[il=ArrayP lain[i] ‘ ‘ Plain[i]=2rrayCipheti]

Plainteks
e

Gambar 3.6 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Reverse Cipher

Column Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses

enkripsi dan dekripsi column cipher :

Start

L

Cipherteks +
jmikolom + urutan

Flainteks +

jmlkalem + urutan l

1

pig Cipher = lenicipherteks)
jmlkolom=len(ml)

pigPlain = leniplainteks)
jmlkolom =len(jml)

v

+

Pad=pjgCiphearim lkalo m

Pad=pjgPlainfimlkolom ‘

Ifpad <x0 T
padding I

|Masukkan plain kekolom |

lfpad <30 I
padding I

Masukkan cipher
kekolom

Baca berdasarkan
urutan kolom

Hapus padding

Baca berdasarkan
urutan kolom

End

Gambar 3.7 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Reverse Cipher

Zig-Zag Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses

enkripsi dan dekripsi zig-zag cipher :

Start

Plairteks

imlkolom = lenplainteks)

‘jleoIom = lenicipherteks)

v

Susun Cipher s=suai don
berntuk Iig-zag yo ditetapkan

I

Baca secara zigzag

Susun Plain sesuai dgn
bentuk Zig-zag vo ditetapkan

Baca dari baris paling stas
sampai paling baveah dari
kiri ke kanan

«»

Gambar 3.8 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Zig-Zag Cipher

Segitiga Cipher

Berikut adalah Flowchart dari proses

enkripsi dan dekripsi segitiga cipher :

pigFlzin = leniplaintek s)

b gPkin = |eniflaintek 5)

Susun P lain sesus don sedtivs v Suaun Cipherteks sesuai dgn seoitigs vy

havah don urutan ganjl kanan

ditetapkan dari batiz paling atas 5/ paling | |ditetapkan darl kalom yg kif sampsi kolom

Bacadari baris paling atas
sampa bawah secars hrolzontal

Plainteks

E

Baca dari pojok kiri sampai
pojok kanan secara vertikal

Gambar 3.9 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Segitiga Cipher
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Enigma M achine

Super Enkrips
Berikut adalah Flowchart dari proses . .
. e L Berikut adalah Flowchart dari proses
enkripsi dan dekripsi super enkripsi : enkripsi dan dekripsi Enigma Machine :
Start
Plainteks + Kunci jmmﬁ"f‘mm
* [

pigP lain = len(plairtek =)
K = mum Ofi eyiHunci)

pigFinal = lenfinalCiphertek )
jmlkalom=lengml)

hotor 1 ba’py‘t_ar karan

‘ hotar 1 berppn_ar karan
Pad=pigF inalimlkclom ke‘f'” kef”
L. hotor 2 herputar kin ke totar 2 berputar kin ke
ni kansn kansn

Cipheti] = (P[i] + £ mod 26

finalCipher = ind Cipher + ciphei] ‘

Iti= pjgPlain

T

If pad <=0
pa y v
Plain dari motor 1 Ciphet dari motar 2

Mazukkan tiap data lazukkan tiap data cipher

plainteks ke tiap cipher ke tiap plain
MasLikan final Cipher m Flainteks
kekolom
Baca herdasarkan
urutan kolom

Gambar 3.12 Flowchart Enkripsi dan
Dekripsi Enigma Machine

Adapun form inti dalam aplikasi
pembelajaran ini adalah form visualisasi

Gambar 3.10 Flowchart Enkripsi Super beberapa metode kriptografi klasik seperti
Enkripsi berikut :
Form Utama

Di dalam aplikasi diperlukan menu agar
semua fungsi dari aplikasi tersebut dapat
diakses dengan cepat oleh pengguna

Plainteks + Kunc

Cipherteks +
jmlkolom + untan
pigCipher = len(plainteks)

jaCipher = | inhertek
pigCipher = leniciphertek ) K = rum O egunci)

jmlkolom=lengml)
1
Plairii] = (C[i] - & mod 26

Padi=pjgCiphermikalom
fpad <=0 ")
‘ firalPlain = finalPlain + plain(i] ‘
padding
Masukkan cipher
kekolom
Baca berdazarkan

unutan kolom
Hapus padding

Gambar 3.11 Flowchart Dekripsi Super
Enkripsi

JabdYHiallimE}7408040508}

Autokey Cipher @ ®

Caesar Cipher «

Column Cipher

Enigma Machine

Reverse Cipher

Segitiga Cipher

Super Enkripsi
Vigenere Cipher
Zig-Zag Clpher

KLASIK

Ifi = pigCipher

W
finaPlain

Gambar 4. Tampilan Form Utama
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Form Caesar Cipher

Berikut ini desain tampilan dari

caesar cipher :

Tstrasi

ALGORITMA KRIPTOGRAFI CAESAR

Plain oks
EfElPIsOIS[ TTTTTTTTT]

Pergeseran Plain Teks

ki

yang mengalami pergeseran

Ciphon

ok
[E B I CIES I RS W

Ketarangan

t
2

el Ui botap kil oossan arakan

Masukkan Data Plainteks
EEPTSITS

— Pilih Kunci yang dipakai
F

Data Hasil Enkripsi Caesar

I 2| @

— Wakuu dolay ilustrasi

BEEETE 5

— Jatannya ilusirasi Caesar

s 5

Gambar 5. Tampilan Form Caesar Cipher

Form Vigenere Cipher

Berikut ini
vigenere cipher :

desain tampilan dari

Tlustrasi dari Enkripsi Clasic ( Vigenere )
Tenpio bt et aroiande st ke Vgeree

ALGORITMA KRIPTOGRAFI VIGENERE

— Masukkan Data Plainteks

[EEPISITSSURABAYA

— Masukkan Kunci yang Dipakai

[TSTSmTSTsmst

— Data Chipher Enkripsi Vigenere
MXHOLABLKCKSTOI

~ Data Plainteks Enkripsi Vigenere

[EEEEEEE

— Waktu delay ilustrasi
[ Dely 300 s =

— Jalannya ilustrasi zig zag

Manual g

2] sestion

Gambar 6. Tampilan Form Vigenere Cipher

Form Autokey Cipher

Berikut ini desain tampilan dari form

autokey cipher :

— Masukkan Data Plaintoks
PENSITS

~ Masukkan Kunci yang Dipakai
TESPENS

— Data Chipher Enkripsi Vigenere
IFHMGK

~ Data Plainteks Enkripsi Vigenere

I 2o | @ sto0

— Waktu delay ilustrasi
3 Deley 300 m/s =

— Jalannya lustrasi zig zag

Gambar 7. Tampilan Form Autokey Cipher

form

form

Form Reverse Cipher

Berikut ini desain tampilan dari form

reverse cipher :

Emiceifeerse

Tustrasi dari Enkripsi Clasic ( Reverse )
T v e ol st g e

ALGORITMA KRIPTOGRAFI REVERSE

Plain teks :
[PIEIW[S['ITIS[S[UR Afe[a YAl T

Cipher teks
(ANAB[AR[VIS[S[T sV E[P] T

Keterangan

— Mesukkan Data Plainteks

PENEIT3SURATAYA _, /1

—Data Hasil Enkiipsi Reverse

__VABARUSS“SNEP
[ L— oo | @ 500

~Viaku delay ilustasi
5 Dzlay 50 rrje -

— Jalannya ilustrsi zig zag

3 3 rodpace
2 Waukr o ko dakraney yongbebenk olk -kl sepet s et
3 Uscokanperbalkan Pe-kats ss.scongan paineksyang dnasudn

Clomts |

Gambar 8. Tampilan Form Reverse Cipher

Form Column Cipher

Berikut ini desain tampilan dari form
column cipher :

Tlustrasi dari Enkripsi Clasic ( Collumn )
Tanotand v i 56

ALGORITMA KRIPTOGRAFI COLUMN

Jumiah Kolom

Kolom Masukan

Data Kolom - BIETCTATITA

Keterangan :

H
3

nelekukenpenbacaan s dai ey yong sudeh diroan
s

— Masukkan Data Plaintoks

[BELAJARKRIPTOGRAFI

—Masukkan Jumlah Kolom

F H

—Masukkan kolom (Max. 10)

— Data Hasil Enksipsi Collumn

[[RREKGBROATIIPFAIA

~ Waktu delay ilustrasi
i Goley 3007e ]
— lilustrasi Collumn Cipher

(Gtomais =

Gambar 9. Tampilan Form Autokey Cipher

Form Zig-Zag Cipher

Berikut ini desain tampilan dari form
zig-zag cipher :

Tiustrasi dari Enkripsi Clasic ( Zig zag )
Tanaia b i nespatan i d st B 29289

ALGORITMA KRIPTOGRAFI ZIGZAG

— Masukkan Data Plainteks :

[BELAJARDEXRIPS]

> ~ Data Hasil Enksipsi Zigzag
A [3 X Fi; ERIEADISBRP
[ E[ [R [
E Al |D I [s E‘ Dekrip
B R P
~Waldu delay ilustrasi
i Delay 0 — 3
Keterangan L
. - sig 20g
2
[omats =

200 palng banah sehigga s ala ki dbacs

Gambar 10. Tampilan Form Zig-Zag Cipher
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Form Segitiga Cipher

Berikut ini desain tampilan dari form
segitiga cipher :

o

~ Masukkan Data Plainteks

ALGORITMA KRIPTOGRAFI SEGITIGA
“

Bl
AR olE] 4 g [ v
ChEEERY [ oo o] [ @12

— Waktu delay ilustrasi
Fossysmms ]

— Jalannya ilustrasi Segitiga
Gt

Gambar 11. Tampilan Form Segitiga Cipher
Form Super Enkripsi

Berikut ini desain tampilan dari super
enkripsi :

A

[BISMILLAR

ALGORITMA KRIPTOGRAFI SUPER ENKRPSI

Plinoks
[BOTSMTCCA T [T T T TT]

~ Data Hasil Enkripsi Cagsar

Pergoseran Piin Toks [DRuORANGS
o [ ——
Funtyang menglami pergaseran | —

~ Masukken kolom (Max. 10)
B2t

— Data Hasil Enkripsi Collumn

Gambar 12. Tampilan Form Super Enkripsi
Form Enigma Machine

Berikut ini desain tampilan dari form
Enigma Machine :
Enigma Machine EER

Tlustrasi dari Enkripsi Clasic ( Enigma Machine ) /£

ALGORITMA KRIPTOGRAF! ENIGMA MACHINE || -Peracrakan Motor

Motor1

T ——— 4= ABCDEFGHTJKLHHOPQRSTUUMRYZ_ 4=

Motor2

BELAJARDERRIPST = BNHQRYUASDACTUEHJKTLZUDPFG_ =
- Tombol Keyboard :

Hesil Enkripsi dan Dekiipsi

KHAUNKY JHLFUTLA olw elr|T|¥|ulz|o|p

@ Enkripsi € Dekripsi ﬂ Z|p|F|e|H|2 Kﬂ

Keterangan: | e s e R
1. Input Pleinteks/Ciphenteks Pada Testhox Terseda
‘ ‘

g Pilih Checkbcy Enkupx\ataul}:\;::x;mn" " ;
Gambar 13. Tampilan Form Enigma
Machine

Menpengatuhi Molor 2

V. ANALISA

Pada proyek akhir ini untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya aplikasi
yang telah dibuat ditentukan dari
kemampuan aplikasi untuk melakukan
proses visualisasi step by step penampilan
dari keseluruhan proses kriptografi.

Adapun
penulis setelah
pengujian yaitu:

analisa yang didapatkan
melakukan semua

1. Aplikasi akan memulai proses enkripsi
dan dekripsi dengan cara memasukkan
plainteks, cipherteks dan memilih kunci
sesuai dengan metode kriptografi klasik
yang ingin diproses atau dipilih.

2. Setiap metode kriptogarfi  klasik
mempunyai cara yang berbeda-beda
untuk  proses  enkripsinya  dan
dekripsinya.

3. Pada Metode Caesar Cipher output dari
plainteks ke cipherteks atau sebaliknya
dari cipherteks ke plainteks tergantung
dari kunci yang digunakan berupa satu
huruf yang menyatakan pergeserannya
tetapi kunci berulang-ulang dengan
huruf  tersebut  sampai dengan
panjangnya plainteks atau cipherteks.

4. Pada Metode Vigenere Cipher output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
tergantung dari kunci yang digunakan
berupa kata atau kalimat yang
menyatakan pergeserannya tetapi jika
kunci panjangnya tidak sama dengan
plain teks maka kunci akan ditambah
dengan kunci itu lagi secara berulang
sesuai panjangnya plainteks yang
digunakan.

5. Pada Metode Autokey Cipher output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
tergantung dari kunci yang digunakan
berupa kata atau kalimat yang
menyatakan pergeserannya tetapi jika
kunci panjangnya tidak sama dengan
plain teks maka kunci akan ditambah
dengan plain teks sesuai panjangnya
plainteks yang digunakan.

6. Pada Metode Reverse Cipher output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
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7.

10.

11.

tergantung dari plainteks atau cipherteks
yang digunakan sehingga setiap huruf
atau kata dibaca secara terbalik.

Pada Metode Column Cipher output

dari plainteks ke cipherteks atau

sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
tergantung dari jumlah kolom dan

urutan kolom yang digunakan, proses
pembacaan plain teks dari baris yang
pertama pertama ke baris berikutnya
sampai baris terakhir sedangkan proses
pembacaan cipher teks dari urutan yang
paling kecil ke urutan paling besar dari

atas ke bawah.

Pada Metode Zig-Zag Cipher output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
tergantung dari data
plainteks/cipherteks karena menentukan
jumlah kolom yang digunakan dan
dimasukkan secara zig-zag, proses
pembacaan plain teks dilakukan dari
kolom pertama hingga kolom terakhir
dengan ziz-zag dari bawah ke atas
dengan urutan kolom terurut sehingga
semua data terbaca. Sedangkan proses
pembacaan cipher teks dilakukan dari
kanan kekiri mulai baris yang paling
atas sampai yang paling bawah
sehingga semua data terbaca.

Pada Metode Segitiga Cipher output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya dari cipherteks ke plainteks
tergantung dari data
plainteks/cipherteks karena menentukan
bentuk segitiga yang digunakan, proses
pembacaan plainteks teks dilakukan dari
baris paling atas ke ke baris paling
bawah secara horizontal kiri ke kanan
sehingga semua data terbaca sedangkan
proses pembacaan cipher teks dilakukan
dari kiri ke kanan secara vertikal dari
atas ke bawah sehingga semua data
terbaca.

Pada Metode Super Enkripsi output dari
plainteks ke cipherteks atau sebaliknya
dari cipherteks ke plainteks tergantung
dari kunci, jumlah kolom dan urutan
kolom.

Pada Metode Enigma Machine output
dari plainteks ke cipherteks atau
sebaliknya tergantung dari pergerakan
motor yang digunakan dan sudah di set.

V. PENUTUP

5.1KESIMPULAN

Berdasarkan studi dan penelitian yang

dilakukan pada bab - bab sebelumnya,maka
dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1.

51

dipertimbangkan untuk

Perangkat lunak pembelajaran ini dapat
menampilkan langkah-langkah
penyelesaian algoritma untuk proses
enkripsi dan dekripsi secara tahap demi
tahap sehingga mempermudah
pemahaman.

Perangkat Ilunak pembelajaran ini
menyediakan  fasilitas  pengaturan
kecepatan visualisasi proses.

Perangkat lunak pembelajaran ini
menyediakan teori-teori dasar mengenai
metode kriptografi klasik, caesar cipher,
vigenere cipher, autokey cipher, reverse
cipher, column cipher, zig-zag cipher,
segitiga cipher, super enkripsi dan
enigma machine.

SARAN

Beberapa  saran yang dapat

pengembangan

selanjutnya.

1.

Perangkat lunak dapat dikembangkan
agar dapat digabungkan dengan
pembelajaran untuk metode kriptografi
yang lain.

Perangkat lunak dapat ditambahkan
fasilitasmultimediaagar lebih menarik.

10
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